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ABSTRAK 
 

This study was carried  to observe some of factors influencing the 
selection of aquacultured freshwater fishes (patin and tilapia) by consumers. 
Among factors observed were the knowledge, attitude and behavior of 
respondents toward the aquacultured fishes. Two hundred and fifty respondents 
aged between 15-55 old were interviewed. They were randomly selected from 
areas such as at popular shopping complexes, bus stations and University 
Kebangsaan Malaysia campus around Kajang and Bandar Baru Bangi. Range of 
score for “knowledge” was 0-25, attitude 0-75 and behaviour 0-40. Results 
showed that the average score for knowledge was11.5±3.4, attitude 58.5±4.3 and 
behavior 23.5±3.4 of respondent the intake of aquacultured freshwater fish. 
Pearson correlation’s showed relation between knowledge and level of education 
(r = 0.76) and behavior (r = 0.85) of respondent toward the selection and intake of 
aquacultured freshwater fish in their diet.  
 

 
Key words  : Respondents, knowledge, attitude, behavior, freshwater 

aquacultured  fishes  
 
PENDAHULUAN1 
 

Pemilihan makanan 
merupakan bidang multidisiplin yang 
diperlukan untuk pengembangan 
industri perikanan. Bahasan berbagai 
bidang tentang sikap terhadap 
makanan telah ada beberapa tahun 
lalu, meskipun tidak ada bahasan 
lengkap yang menggabungkan semua 
bidang dalam sikap pemilihan 
makanan (Meiselman 1992).  

Kajian terhadap pengetahuan 
dan kelakuan manusia dalam 
pemilihan makanan, asal usul, 
prilaku dan waktu pemilihan 
makanan telah diberi pendekatan 
dalam berbagai bidang dan gaya. 

                                                           
1) Staf Pengajar Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Riau Pekanbaru 

Kaedah sejarah, psikologi, 
antropologi, biologi, fisiologi, 
higienis, perniagaan, pemasaran dan 
lain-lain telah digunakan dalam 
meninjau  kelakuan atau sikap 
pemilihan makanan oleh  manusia 
(Meiselman 1992). Pemilihan 
makanan oleh manusia telah 
diperhatikan sejak manusia itu lahir, 
dari sikap pemilihan makanan hingga 
pasca pemilihan makanan. Model 
dalam pemilihan makanan  
mempunyai langkah-langkah yaitu 
sikap terhadap makan, pemilihan 
makanan, penerimaan makanan,  
pengambilan makanan dan makanan 
yaang tersisa  (Meiselman. 1992).  

Jabatan Perikanan Malaysia 
(2002) menggunakan istilah ternakair 
untuk budi daya perikanan dan 
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mendefenisikannya sebagai aktivitas 
budi daya perikanan air tawar, payau 
atau air asin dalam lingkungan yang 
terawasi. Budi daya didefinisikan 
sebagai satu kegiatan pertanian atau 
produksi tumbuhan dan hewan 
akuatik yang sangat berguna sebagai 
makanan manusia (Parker 2002). 
WHO (1999) mendefinisikan budi 
daya perikanan sebagai aktivitas budi 
daya perikanan seperti : ikan, 
moluska, krustasia dan tumbuhan 
akuatik.  

Secara umum terdapat tiga sistem 
budi daya ikan, air tawar yang utama 
di Malaysia yaitu sistem kolam 
tanah, kolam bekas penambangan 
dan jaring apung (Jabatan Perikanan 
Malaysia 2003). Jabatan Perikanan 
Malaysia (2004) melaporkan bahwa 
ikan budi daya air tawar yang paling 
banyak di budidayakan  di Malaysia 
pada tahun 2003 ialah ikan nila 
merah, lele, nila hitam, patin dan 
belut. Ikan nila merupakan ikan  
yang paling banyak dibudidayakan 
dalam keramba di sungai, kolam dan 
bekas penambangan sementara ikan 
lele merupakan ikan yang paling 
banyak dibudidayakan di dalam 
kolam tanah. Setelah ikan nila 
merah, ikan patin merupakan ikan air 
tawar yang kedua paling banyak 
dibudidayakan dalam keramba di 
sungai. Malaysia dan Indonesia 
adalah  Negara di Asia Tenggara 
yang mengalami pertumbuhan pesat 
dalam industri budi daya air tawar. 
Anggaran kebutuhan ikan dan hasil 
perikanan dalam tahun 2010 
melebihi 1,5 juta ton metrik (Jabatan 
Perikanan Malaysia 2006). Namun 
Ikan yang dibudidayakan  kurang 
diperhatikan oleh masyarakat sebagai 
lauk pauk sehari-hari jika 
dibandingkan dengan ikan laut. Hal 
ini di pengaruhi oleh faktor 
kebiasaan makan keluarga, tempat 

tinggal,  rasa ikan budi daya, 
pengetahuan dan sikap.  

Berdasarkan permasalahan 
diatas maka perlu dibuat kajian 
terperinci terhadap tinjauan 
pengambilan ikan budi daya untuk 
mengetahui pengetahuan dan sikap  
konsumen terhadap pemilihan ikan 
budidaya di pasaran.  
 

 
BAHAN DAN METODE  
 

Kuesioner 
 

Bahan yang digunakan untuk 
mendapatkan data tentang sikap dan 
pengetahuan responden terhadap 
pemilihan ikan budidaya adalah 
menggunakan  set quistioner dan 
wawancara. Penelitian dilakukan di 
pasar/supermarket, terminal bus, 
komplek perumahan dan kampus 
Universitas Kebangsaan Malaysia, 
sekitar Bandar Baru Bangi dan 
Kajang. Kawasan dipilih secara acak 
agar responden yang ditemui terdiri 
dari bermacam golongan.  

Sebanyak 250 responden  
yang diwawancarai dan dipilih 
berumur 15 tahun keatas. Variabel 
yang diukur dalam penelitian ini 
adalah umur, pendidikan, 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
yang berkaitan dengan  ikan 
akuakultur. Jumlah pertanyaan yang 
terdapat di dalam kuesioner untuk 
mengukur pengetahuan responden 
tentang ikan budi daya sebanyak 25 
pertanyaan dengan dua pilihan 
jawaban yaitu betul dan salah. 
Pertanyaan tersebut disusun 
berdasarkan kajian pustaka yang 
berkaitan dengan ikan budi daya. 
Materi dan jumlah pertanyaan yang 
ada dalam kuesioner (Jadual 1). 
Sebanyak 10 pertanyaan tentang 
sikap diukur berdasarkan skala likert 
yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
pasti, tidak setuju, dan sangat tidak 
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setuju. Sedangkan untuk mengukur 
perilaku diajukan 10 pertanyaan 
dengan pilihan jawaban yaitu : tidak 

pernah, jarang, kadang-kadang dan 
selalu. 

 
Tabel 1. Materi dan jumlah pertanyaan pengetahuan tentang ikan budi daya 

 
Materi Jumlah pertanyaan 
Definisi 3 
Fungsi 3 
Sumber 7 
Keuntungan pengambilan ikan 7 
Pandangan 5 

 
 
Analisa data  
 

Semua data yang didapat dari 
responden dikumpulkan dan 
dianalisis menggunakan program 
komputer SPSS 13.0 Windows. 
Statistik yang digunakan dalam 
analisa data pada penelitian ini 
adalah anilisis deskriftif statistik. 
Deskriptif statistik yang digunakan 
yaitu frekuensi dan persen (%) yang 
digunakan untuk menjelaskan profil 
responden dan menjawab semua 
persoalan penelitian. Untuk 
mengetahui hubungan antara 
pengetahuan dengan sikap dan 
perilaku digunakan analisis statistik 
korelasi pearson.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebanyak 250 orang 
responden telah dijumpai dan 
diwawancarai  berumur antara 15 
hingga 55 tahun.  Responden yang 
ditelah diwawancarai berumur 15-25 
tahun sebanyak 44% lebih tinggi 
berbanding responden berumur 46-
55 tahun sebanyak 2.4% (Tabel 2). 
Umur merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam kuesioner 
(Melaniphy 1992). Responden dari 
etnik Melayu (60%) paling banyak 
diwawancarai diikuti oleh etnik Cina 

(75%) dan India (25%) seperti 
ditunjukkan Tabel 2.  Hal ini sesuai 
dengan perbandingan etnis di 
Malaysia yaitu Melayu,  Cina dan 
India. Menurut Meiselman (1992) 
sikap pengambilan makan 
dipengaruhi juga oleh umur, etnik, 
pendapatan  dan pendidikan.  

Melaniphy (1992) 
menjelaskan bahawa pendapatan 
juga sering dikaitkan sebagai faktor 
kedua terpenting dalam sikap 
pemilihan makanan. Hasil kajian 
yang dilakukan kebanyakan 
responden ini yang tanpa pendapatan 
109 orang (43.6%) diikuti dengan 
pendapatan RM 1000-1500 (29.6%), 
RM <1000 (13.2%%), RM 1501-
3000 (12.8%) dan >RM 3001 
(0.8%). Hal ini disebabkan karena 
responden yang diwawancarai adalah 
masih belajar di sekolah tinggi 
menengah, perguruan tinggi negeri 
dan swasta. Kebanyakan responden 
masih dibiayai oleh orang tuanya.  

Untuk mengetahui tingkat 
pendidikan responden  dapat dilihat 
pada Tabel  3. Rata-rata dan standar 
deviasi skor pengetahuan, sikap dan 
perilaku subjek (Tabel 4). Rata-rata 
dan standar diviasi skor pengetahuan 
responden tentang ikan budi daya  
adalah 11.5 ±3.4 dengan skor 
minimum 0 dan maksimun 23 dari 
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skor tertinggi yaitu 25. Sikap 
responden yang berkaitan dengan 
pengambilan ikan budi daya adalah 
rata-rata dan standar deviasi sebesar 
58.5 ±4.26 dengan skor minimum  
52 dan maksimum 65 dari skor 

tertinggi 75.  Sedangkan Rata-rata 
dan standar diviasi skor prilaku 
responden adalah 23.5 ±3.37 dengan 
skor minimum 15 dan maksimum 32 
dari skor tertinggi 40.  

 
Tabel 2.  Menunjukkan ciri-ciri dan demografik responden. 
 

Ciri-ciri Demografik Responden 
Bilangan 
Respoden Peratus (%) 

Jantina  N % 
Lelaki 130 52 
Wanita 120 48 
Umur  N % 
15-25 tahun 110 44 
26-35 tahun 88 35.2 
36-45 tahun 46 18.4 
46-55 tahun 6 2.4 
Etnik N % 
Melayu 150 60 
Cina  75 30 
India 25 10 
Pendapatan N % 
Kurang RM 1000 33 13.2 
RM 1000-1500 74 29.6 
RM 1501-3000  32 12.8 
Lebih RM 3001 2 0.8 
Tiada pendapatan 109 43.6 
Status pekerjaan N % 
Tiada bekerja 127 50.8 
Bekerja 123 49.2 

 
Dari  hasil penelitian 

menunjukkan bahawa sebanyak 69 
orang (27.6%) masih berpengetahuan 
rendah, 76 orang (30.4%) 
berpengetahuan menengah dan 105 
orang (42%) yang berpengetahuan 
tinggi dalam pemilihan ikan  budi 
daya dalam makanan sehari-hari. 
Pengetahuan responden tentang ikan 
budi daya sangat berhubungan 
dengan tingkat pendidikan 
responden. Menurut  Ari Istiani et al. 

(2005) sebanyak 169 orang 
responden yang telah diwawancarai 
tentang vitamin D di 15 kampung 
yang berada di sekitar Sepang, 
Selangor Malaysia mempunyai 
tingkat pendidikan sekolah rendah 
sebanyak 116 orang (68.6%) dan 33 
orang (19.5%) tidak sekolah. 
Sehingga pengetahuan responden 
tentang vitamin D masih kurang. Hal 
ini berkaitan dengan tingkat 
pendidikan responden rendah. 
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Tabel 3. Jumlah subjek menurut tingkat pendidikan 
 

Tingkat Pendidikan N (orang) % 
SPM 95 38.0 
Diploma 47 18.8 
Degree 96 38.4 
Master 7  2.8 
PhD 5 2.0 

 
Hasil penelitian terhadap  

tingkat pengetahuan responden 
menurut materi yang ditanyakan 
ditunjukkan pada Tabel 5.  Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 250 (100%)  orang 
responden yang tahu bahwa fungsi 
ikan budi daya sebagai pembekal 
protein dan rendah lemak 

mempunyai manfaat bagi kesehatan 
tubuh. Sebahagian besar  responden 
(70%) dapat membedakan ikan patin, 
nila dan lele diantara jenis ikan budi 
daya air tawar. Namun demikian 
terdapat sebanyak 30% responden 
tak dapat membedakan ikan budi 
daya air  tawar dengan ikan sungai.  

 
Tabel  4. Rata-rata dan standar deviasi skor pengetahuan, sikap dan perilaku 

responden 
 

Variabel Rata-rata Skor min-mak 
Pengetahuan 11.5 ±3.43 0-23 
Sikap 58.5 ±4.26 52-65 
Peilaku 47.0 ±3.37 15-32 

 
Hanya 42% orang responden 

yang menyukai ikan budi daya. Hal 
ini dipengaruhi oleh  anggapan 
sebagian orang bahwa memakan ikan 
budi daya air tawar mempunyai rasa 
yang kurang sedap “anyir dan rasa 
lumpur” berbanding dengan ikan 
laut. Adanya kebiasaan makan dari 
responden yang mengatakan orang 
tua mereka tak memakan ikan budi 
daya air tawar. Rendahnya kesukaan 
responden terhadap ikan budi daya 
dipengaruhi oleh kurang dikenalkan 
oleh orang tua mereka dalam 
pengambilan makanan yang berasal 
dari ikan budi daya. Sikap, 
pengetahuan dan amalan orang tua 
dalam pemilihan makanan mampu 

mempengaruhi tabiat dan corak 
pemilihan makanan anak-anak 
(Martha et al 2005). Wilson (1973) 
melaporkan bahwa sikap pemilihan 
makanan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dan budaya (ekonomi, 
sosial, dan Etnik). Pemilihan 
makanan dipengaruhi oleh 
kepercayaan, larangan, prasangka 
buruk terhadap makanan, kesukaan, 
kebencian, ketagihan terhadap 
makanan, aspek psikologi, dan cara 
makan. Perubahan terhadap makanan 
dalam tempoh 20 tahun lalu 
memperlihatkan hubungan begitu 
kuat antara makanan dan budaya 
(Yeoh et al. 2006). 
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Tabel 5. Tingkat pengetahuan responden menurut materi yang ditanyakan. 
 

Materi Betul 
(%) 

Salah (%) Tidak tahu (%) 

Fungsi 100 - - 
Ikan air tawar 70 30 - 
Ikan akuakultur  42 27.6 30.4 
Ikan patin 42.2 - 57.8 
Ikan nila 65.4 - 34.6 
Ikan lele 40.5 - 59.5 
Sumber dan sistem  akuakultur :    
Kolam  52.4 19.3 28.3 
Kolam bekas tambang 60.8 13.5 25.7 
Keramba sungai  75.2 7.6 17.2 
Pandangan ikan akuakultur diterima 47.6 - 52.4 
 

Dari tiga jenis ikan budi daya 
yaitu patin, nila dan lele yang paling 
banyak disukai oleh responden 
adalah ikan nila sebanyak 65.4%, 
kemudian diikuti oleh ikan patin 
(42.2%) dan lele (40.5%).  Sumber 
ikan budi daya yang paling disukai 
oleh responden adalah dari sistem 
budi daya keramba sungai 188 orang 
(75.2%) lebih tinggi berbanding 
bekas penambangan 172 orang 
(60.8%) dan kolam  131 orang 
(52.4%). Sistem budi daya dalam 
keramba sungai lebih banyak disukai 
oleh responden dibanding kolam. Hal 
ini disebabkan oleh rasa ikan yang 
diternak pada kolam berbau anyir 
dan kuat rasa lumpur. Sedangkan 
ikan yang diternak di keramba sungai 
kurang rasa lumpurnya dibandingkan 
ikan yang diternak pada kolam 
buatan. Hal ini disebabkan sistem 
aliran air sungai  yang selalu berganti 
menyebabkan ikan kurang bau anyir 
dan rasa berlumpur dibanding ikan 
yang di budi daya di kolam airnya 
tak mengalir. Untuk mengurangkan 
bau anyir dan rasa berlumpur ikan 
budi daya yang telah dipanen 
sebelum dijual ke pasar sebaiknya 
dibiarkan selama satu malam dalam 

bak penampungan yang berisi air 
bersih (Susanto & Amri 1999).  
 Seramai 119 orang (47.6%) 
responden mempunyai pandangan 
bahwa ikan budi daya akan mendapat 
permintaan paling banyak oleh 
masyarakat dimasa akan datang. Ini 
disebabkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya protein dan 
pengambilan lemak tak jenuh yang 
terdapat pada ikan untuk kesehatan 
tubuh. Hasil uji korelasi Pearson 
menunjukkan adanya  hubungan   
antara  pengetahuan  dengan   tingkat   
pendidikan (r = 0.75)  dan  sikap      
(r = 0.85). Korelasi Pearson 
menunjukkan adanya hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku 
responden yang berkaitan dengan 
pengambilan ikan budidaya. Hal ini 
terjadi dari bangku pendidikan telah 
dijelaskan bahwa ikan adalah sumber 
protein yang baik bagi 
perkembangan tubuh. Sebagai 
contoh semua responden sebanyak 
250 orang (100) menjawab betul 
pertanyaan bahwa ikan memberikan 
protein dan kandungan lemaknya 
rendah baik untuk kesehatan tubuh.  

Menurut Yeoh et al (2006) 
peningkatan daya beli oleh keluarga, 
keragaman makanan yang ada 
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dipasaran, peningkatan dalam 
mobilitas individu, peningkatan 
dalam sistem komunikasi dan media 
massa, perubahan peranan wanita 
dalam komoditas dan hasil dari 
beberapa program makanan dalam 
komoditas merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan perubahan 
tabiat pemilihan makan. 
Kecenderungan masyarakat Cina 
lebih kepada protein berbanding 
karbohidrat. Mereka makan lauk 
pauk lebih banyak dibanding nasi. 
Menurut  Suriah Abdullah Rahman 
(1993) telah mendapatkan ciri-ciri 
penemubual seperti umur, jenis 
kelamin, pendidikan, status sosial 
dan etnik dapat mempengaruhi 
jawaban.   

 
KESIMPULAN 
 

Kesimpulan 
 

Faktor-faktor latar belakang 
para responden seperti umur, 
kumpulan etnik, tigkat pendidikan 
dan pendapatan memainkan peranan 
yang sangat penting dalam 
menentukan tahap pengetahuan, 
sikap dan amalan dalam pemilihan 
makanan ikan budi daya. Sementara 
itu, budaya makan di kalangan etnik 
di Malaysia berbeda antara satu sama 
lain. Sebanyak 119 orang (47.6%) 
responden mempunyai pandangan 
bahwa ikan hasil budidaya akan 
mendapat permintaan yang tinggi 
oleh masyarakat di masa akan 
datang. Ini disebabkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya protein 
dan pengambilan lemak tak jenuh 
yang terdapat pada ikan untuk 
kesehatan tubuh. Hal yang dapat 
disarankan berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah Jabatan 
Perikanan diharapkan supaya 
meningkatkan kampanye makan ikan 
sebagai sumber protein dan makanan 

sehat. Dengan demikian diharapkan 
jumlah masyarakat yang mengambil 
ikan budi daya  air tawar sebagai 
lauk pauk sehari-hari semakin 
meningkat.  
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